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ABSTRAK 

 
Penelitian ini didasari hasil pengamatan serta pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran IPA di 

SD masih mendominasi peran guru yang memberikan pembelajaran dengan cara menggunakan 

metode ceramah di setiap pembelajaran dan tidak adanya media pembelajaran. Kondisi tersebut 

menjadikan suasana pembelajaran cenderung monoton dan membosankan serta berakibat pada 

rendahnya minat belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kemampuan 

mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan yang diajarkan dengan metode eksperimen 

tanpa didukung media benda nyata pada siswa kelas V SDN Macanbang Kabupaten Tulungagung (2) 

Untuk mengetahui kemampuan mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan yang 

diajarkan dengan metode eksperimen didukung media benda nyata pada siswa kelas V SDN 

Macanbang Kabupaten Tulungagung (3) Untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen didukung 

media benda nyata terhadap kemampuan mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan 

pada siswa kelas V SDN Macanbang Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik penelitian Quasi Experimental Design tipe 

Nonequivalent Control Group Design, subjek penelitian siswa kelas V SDN Macanbang yang 

berjumlah 45 siswa yang terdiri dari kelas V-A sebanyak 23 siswa sebagai kelas eksperimen diberi 

perlakuan menggunakan metode eksperimen didukung media benda nyata dan kelas V-B sebanyak 22 

siswa sebagai kelas kontrol hanya menggunakan metode eksperimen tanpa didukung media benda 

nyata. Kesimpulan hasil dalam penelitian ini adalah (1) Kemampuan mengidentifikasi cara tumbuhan 

hijau membuat makanan yang diajarkan menggunakan metode eksperimen tanpa didukung media 

benda nyata memperoleh nilai rata-rata mencapai ≥ KKM yaitu 77, nilai tersebut dapat dilihat dari 

data nilai posttest yang diperoleh siswa kelas V SDN Macanbang Kabupaten Tulungagung Tahun 

Ajaran 2017-2018 (2) Kemampuan mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan yang 

diajarkan menggunakan metode eksperimen didukung media benda nyata memperoleh nilai mencapai 

di atas KKM yaitu 82, nilai tersebut dapat dilihat dari data nilai posttest yang diperoleh siswa kelas V 

SDN Macanbang Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2017-2018 (3) Ada pengaruh metode 

eksperimen didukung media benda nyata terhadap kemampuan mengidentifikasi cara tumbuhan hijau 

membuat makanan pada siswa kelas V SDN Macanbang Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2017-

2018 dimana diperoleh hasil perhitungan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,005 dengan demikian Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

 

KATA KUNCI  : metode eksperimen didukung media benda nyata 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu 

bagian yang penting bagi masyarakat. 

Pendidikan dijadikan tolak ukur untuk 

mencapai tujuan tertentu. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Aunurrahman (2013: 6) 

bahwa “hakikat pendidikan sesungguhnya 

adalah belajar”. Dalam proses 

pembelajaran, seorang guru diharapkan 

mampu mengemas serta menyampaikan 

kegiatan pembelajaran secara menarik 

sehingga peserta didik merasa senang serta 

fokus terhadap pembelejaran selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Namun pada umumnya masih 

banyak permasalahan-permasalahan yang 

muncul selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penelitian ini didasari oleh 

permasalahan proses pembelajaran masih 

didominasi oleh peran guru. Guru 

cenderung hanya menggunakan metode 

pembelajaran yang konvensional seperti 

metode ceramah. Guru kurang berinovatif 

dalam hal memilih metode pembelajaran 

yang tepat dalam proses pembelajaran. Hal 

ini menyebabkan kurangnya interaksi 

antara guru dengan peserta didik 

cenderung bersifat monoton dan 

membosankan bagi peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain 

itu, kreativitas guru dalam hal 

mengembangkan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pembelajaran yang 

akan disampaikan sangat kurang. Sebagian 

besar guru tidak menggunakan media 

pembelajaran selama proses pembelajaran 

berlangsung. Seperti halnya guru hanya 

menggunakan buku pegangan sebagai 

penghubung antara guru dengan peserta 

didik dalam menyampaikan materi. 

Sehingga peserta didik kurang 

bersemangat, kurang tertarik atau bahkan 

kurang fokus mengikuti proses 

pembelajaran. 

Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan di atas, peneliti mencoba 

menerapkan salah satu metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan. 

Salah satu metode pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan di atas adalah metode 

eksperimen. Metode eksperimen sangat 

tepat digunakan dalam materi pelajaran 

IPA karena materi pembelajaran IPA 

cenderung mengajak guru dan peserta 

didik untuk melakukan sebuah percobaan 

atau praktikum. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Djamarah (1995) yang 

mengatakan bahwa “metode eksperimen 

adalah cara penyajian pelajaran saat siswa 

melakukan percobaan dengan mengalami 

dan membuktikan sendiri sesuatu yang 

dipelajarinya”. 
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Selain menerapkan metode 

eksperimen, pemilihan dan penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai juga 

diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam belajar. 

Media pembelajaran merupakan segala 

bentuk alat yang berhubungan penting 

dengan sebuah proses pembelajaran. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Rayandra 

Asyhar (2011: 8) yang menjelaskan 

pengertian media pembelajaran sebagai 

berikut. 

Segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan atau menyalurkan 

pesan dari suatu sumber secara 

terencana, sehingga terjadi 

lingkungan belajar yang kondusif 

dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara 

efisien dan efektif. 

 

Disini peneliti mencoba 

menggunakan media benda nyata. Menurut 

Nana Sudjana (2015:  196) media benda 

nyata diartikan seagai berikut. 

Benda-benda nyata dapat memegang 

peranan penting dalam upaya 

memperbaiki proses belajar 

mengajar. Benda-benda nyata itu 

banyak macamnya, mulai dari benda 

atau makhluk hidup seperti binatang 

dan tumbuh-tumbuhan, juga 

termasuk benda-benda mati misalnya 

batuan, air, tanah, dan lain-lain. 

 

Penggunaan media benda nyata 

dapat dijadikan sebuah upaya untuk 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran 

agar lebih baik. Benda nyata yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah kaca pembesar. Kaca pembesar 

merupakan sebuah benda berupa lensa 

yang dapat digunakan untuk melihat suatu 

benda yang berukuran kecil agar tampak 

lebih besar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hariyanto (2007) yang mengartikan kaca 

pembesar “sebuah lensa cembung yang 

digunakan melihat benda yang ukurannya 

kecil agar tampak besar”. 

Atas dasar permasalahan di atas, 

maka peneliti memilih judul “Pengaruh 

Metode Eksperimen Didukung Media 

Benda Nyata Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Cara Tumbuhan Hijau 

Membuat Makanan Siswa Kelas V SDN 

Macanbang Kabupaten Tulungagung 

Tahun Ajaran 2017-2018”. 

Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan 

mengidentifikasi cara tumbuhan membuat 

makanan yang diajarkan dengan metode 

eksperimen tanpa didukung media benda 

nyata pada siswa kelas V SDN Macanbang 

Kabupaten Tulungagung? (2) 

Bagaimanakah kemampuan 

mengidentifikasi cara tumbuhan hijau 

membuat makanan yang diajarkan dengan 

metode eksperimen didukung media benda 

nyata pada siswa kelas V SDN Macanbang 

Kabupaten Tulungagung? (3) Adakah 

pengaruh metode eksperimen didukung 

media benda nyata terhadap kemampuan 
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mengidentifikasi cara tumbuhan hijau 

membuat makanan pada siswa kelas V 

SDN Macanbang Kabupaten 

Tulungagung? 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis eksperimen yang 

dianggap sudah baik, yaitu Quasi 

Experimental Design. Terdapat dua bentuk 

desain Quasi Experimental Design, yaitu 

Time-Series Design dan Nonequivalent 

Control Group Design. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan Nonequivalent 

Control Group Design. Pada desain ini 

kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random. 

Berdasarkan desain penelitian di 

atas, kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol diberi pretest. Kemudian 

kelompok eksperimen diberi treatment 

dengan metode eksperimen didukung 

media benda nyata, sedangkan pada 

kelompok kontrol dilakukan eksperimen 

tanpa didukung media benda nyata. 

Selanjutnya dilakukan posttest 

terhadap kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol. Hasil kedua posttest 

diperbandingkan, demikian juga antara 

hasil pretest dengan hasil posttest pada 

masing-masing kelompok. Perbedaan yang 

berarti (signifikan) antara kedua hasil 

posttest dan antara pretest dan posttest 

pada kelompok eksperimen menunjukkan 

pengaruh dari perlakuan yang diberikan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

Berdasarkan analisis data dalam 

penelitian ini dapat diketahui hasil sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan mengidentifikasi cara 

tumbuhan hijau membuat makanan 

memperoleh nilai rata-rata mencapai 

≥ KKM menggunakan metode 

eksperimen tanpa didukung media 

benda nyata pada siswa kelas V SDN 

Macanbang Kabupaten Tulungagung. 

Hal ini terbukti dari nilai t-hitung 

16,775, dengan demikian t-hitung 

lebih besar daripada t-tabel 1% yaitu 

2,831. Berdasarkan df 21 sedangkan 

5% yaitu 2,080 dan dapat dituliskan t-

hitung 16,775 > t-tabel 2,831. 

2. Kemampuan mengidentifikasi cara 

tumbuhan hijau membuat makanan 

memperoleh nilai mencapai di atas 

KKM menggunakan metode 

eksperimen didukung media benda 

nyata pada siswa kelas V SDN 

Macanbang Kabupaten Tulungagung. 

Hal ini terbukti dari nilai t-hitung 

23,228, dengan demikian t-hitung 

lebih besar daripada t-tabel 1% yaitu 

2,819. Berdasarkan df 22 sedangkan 
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5% yaitu 2,074 dan dapat dituliskan t-

hitung 23,228 > t-tabel 2,819. 

3. Ada pengaruh metode eksperimen 

didukung media benda nyata terhadap 

kemampuan mengidentifikasi cara 

tumbuhan hijau membuat makanan 

pada siswa kelas V SDN Macanbang 

Kabupaten Tulungagung. Hal ini 

terbukti dari nilai t-hitung 5,549, 

dengan demikian t-hitung lebih besar 

daripada t-tabel 1% yaitu 2,695. 

Berdasarkan df 43 sedangkan 5% 

yaitu 2,017 dan dapat dituliskan t-

hitung 5,549 > t-tabel 2,695. 

 

B. KESIMPULAN 

1. Kemampuan mengidentifikasi cara 

tumbuhan hijau membuat makanan 

memperoleh nilai rata-rata mencapai ≥ 

KKM menggunakan metode 

eksperimen tanpa didukung media 

benda nyata pada siswa kelas V SDN 

Macanbang Kabupaten Tulungagung. 

Maka berdasarkan norma keputusan 

yang telah ditetapkan, dapat 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada 

taraf signifikan 1% yang berarti 

hipotesis altrenatif (Ha) yang diajukan 

benar. 

2. Kemampuan mengidentifikasi cara 

tumbuhan hijau membuat makanan 

memperoleh nilai mencapai di atas 

KKM menggunakan metode 

eksperimen didukung media benda 

nyata pada siswa kelas V SDN 

Macanbang Kabupaten Tulungagung. 

Maka berdasarkan norma keputusan 

yang telah ditetapkan, dapat 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

nol (Ho) ditolak pada taraf signifikan 

1% yang berarti hipotesis alternatif 

(Ha) yang diajukan benar. 

3. Ada pengaruh metode eksperimen 

didukung media benda nyata terhadap 

kemampuan mengidentifikasi cara 

tumbuhan hijau membuat makanan 

pada siswa kelas V SDN Macanbang 

Kabupaten Tulungagung. Maka 

berdasarkan norma keputusan yang 

telah ditetapkan, dapat ditemukan 

hasil pengujian hipotesis bahwa 

hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf 

signifikan 1% yang berarti hipotesis 

alternatif (Ha) yang diajukan benar. 

 

IV. PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

Pengaruh Metode Eksperimen Didukung 

Media Benda Nyata Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Cara Tumbuhan Hijau 

Membuat Makanan Pada Siswa Kelas V 

SDN Macanbang Kabupaten Tulungagung 

Tahun Ajaran 2017-2018 dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 
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1. Kemampuan mengidentifikasi cara 

tumbuhan hijau membuat makanan 

yang diajarkan menggunakan metode 

eksperimen tanpa didukung media 

benda nyata memperoleh nilai rata-

rata mencapai ≥ KKM yaitu 77, nilai 

tersebut dapat dilihat dari data nilai 

posttest yang diperoleh siswa kelas V 

SDN Macanbang Kabupaten 

Tulungagung Tahun Ajaran 2017-

2018. 

2. Kemampuan mengidentifikasi cara 

tumbuhan hijau membuat makanan 

yang diajarkan menggunakan metode 

eksperimen didukung media benda 

nyata memperoleh nilai mencapai di 

atas KKM yaitu 82, nilai tersebut 

dapat dilihat dari data nilai posttest 

yang diperoleh siswa kelas V SDN 

Macanbang Kabupaten Tulungagung. 

3. Ada pengaruh metode eksperimen 

didukung media benda nyata terhadap 

kemampuan mengidentifikasi cara 

tumbuhan hijau membuat makanan 

pada siswa kelas V SDN Macanbang 

Kabupaten Tulungagung. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah disimpulkan di atas, maka saran yang 

dapat dipaparkan adalah sebagai berikut. 

1. Menjadikan siswa agar lebih 

bersemangat, aktif, dan termotivasi 

selama proses pembelajaran 

berlangsung, untuk setiap guru 

diharapkan agar mampu memilih dan 

menerapkan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan materi 

pembelajaran yang disampaikan. 

2. Kreativitas guru sangat diharapkan 

untuk membuat atau mengembangkan 

sebuah media pembelajaran yang 

dapat digunakan sesuai dengan materi 

pembelajaran yang disampaikan agar 

siswa merasa tertarik dan fokus 

terhadap materi pembelajaran selama 

proses pembelajaran berlangsung. 
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